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ABSTRAK 

Abstrak: Integrasi Lean Manufacturing dalam bisnis syariah, dengan fokus 
pada bagaimana prinsip-prinsipnya dapat selaras dengan nilai-nilai Islam 
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas. Rumusan masalahnya adalah 
bagaimana implementasi Lean Manufacturing dapat diterapkan dalam 
konteks bisnis syariah, serta peluang dan tantangan yang ada. Pendekatan 
yuridis normatif dengan fokus pada analisis hukum dan norma-norma syariah. 
Data diperoleh dari data sekunder meliputi literatur hukum Islam, buku, 
jurnal, dan artikel ilmiah. Analisis data dilakukan secara deskriptif analitis 
untuk mengkaji penerapan Lean Manufacturing dalam bisnis syariah. Temuan 
penting bahwa prinsip 5S, Value Stream Mapping (VSM), Just in Time (JIT), 
dan Kaizen dapat diintegrasikan secara efektif dengan nilai-nilai syariah 
seperti pengurangan israf, menjaga kualitas, dan mendorong perbaikan 
berkelanjutan berdasarkan nilai itqan dan amanah. Integrasi ini 
memungkinkan perusahaan syariah mengatasi hambatan seperti fluktuasi 
permintaan, keterbatasan sumber daya, dan tekanan pemangku 
kepentingan. Rekomendasi yang diberikan mencakup adopsi kebijakan yang 
mendorong implementasi Lean Manufacturing berbasis syariah, 
pengembangan kerangka konseptual yang menggabungkan efisiensi 
operasional dengan etika Islam, serta metode praktis untuk mengukur 
dampak finansial dan sosial dari penerapan tersebut. 
 

 Kata kunci: efektif, learn manufacturing, penerapan 

 ABSTRACT 

Abstract: Integration of Lean Manufacturing in Islamic business, focusing on 
how its principles can be aligned with Islamic values to improve efficiency 
and quality. The formulation of the problem is how the implementation of 
Lean Manufacturing can be applied in the context of sharia business, as well 
as the opportunities and challenges that exist. A normative juridical 
approach with a focus on legal analysis and sharia norms. Data is obtained 
from secondary data including Islamic legal literature, books, journals, and 
scientific articles. Data analysis is done descriptively analytically to examine 
the application of Lean Manufacturing in sharia business. An important 
finding is that the principles of 5S, Value Stream Mapping (VSM), Just in Time 
(JIT), and Kaizen can be effectively integrated with sharia values such as 
reducing israf, maintaining quality, and encouraging continuous 
improvement based on the values of itqan and amanah. This integration 
enables Islamic companies to overcome obstacles such as demand 
fluctuations, resource limitations, and stakeholder pressure. 
Recommendations include the adoption of policies that encourage the 
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implementation of Shariah-based Lean Manufacturing, the development of 
a conceptual framework that combines operational efficiency with Islamic 
ethics, and practical methods to measure the financial and social impact of 
such implementation. 

 Keywords: effective, learn manufacturing, application 
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1. Introduction 

Ekonomi Islam, sebagai system ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah, 

menekankan pentingnya efisiensi dan keadilan dalam setiap kegiatan ekonomi. Ekonomi syariah 

berlandaskan pada prinsip kesetaraan (al-adl), partisipasi (musyarakah), dan tanggung jawab (Amanah), 

yang menekankan pentingnya transaksi terbuka, setara, dan sesuai aturan (Saryanti, 2024). Dalam 

globalisasi dan persaingan yang semakin kompetitif, pelaku ekonomi islam dituntut untuk terus 

melakukan inovasi dan meningkatkan sumber daya saing mereka. Salah satu cara mencapai hal ini 

dengan melaksanakan metode-metode pengelolaan sumber daya manusia sesuai prinsip islam dan yang 

optimal dengan manajemen yang efektif dan efisien yang menjadi dua pilar utama yang menentukan 

keberhasilan. Ekonomi islam mendorong untuk memanfaatkan sumber daya dengan sebaik-baiknya, 

guna menghindari pemborosan. Prinsip-prinsip ini sejalan dengan tujuan utama dari setiap bisnis, yaitu 

sebagai interkasi social dalam islam (muamalah), untuk memproduksi dan mendistribusikan barang dan 

jasa untuk mendapatkan profit sekaligus memenuhi permintaan pasar. 

Bisnis sebagai aktivitas ekonomi untuk menghasilkan keuntungan, dengan melibatkan individua 

tau kelompok dalam menawarkan produk atau jasa dengan harapan memperoleh laba (Awaluddin, 

2023).Dalam bisnis, efisiensi dan kualitas merupakan dua factor yang menentukan keberhasilan sebuah 

perusahaan. Perusahaan yang mampu menghasilkan produk atau layanan berkualitas di pasar. Untuk 

mencapai hal ini, perusahaan perlu menerapkan strategi dan praktik manajemen yang tepat, termasuk 

dalam hal pengelolaan produksi. Dalam hal ini bisnis syariah hadir sebagai alternatif yang tidak hanya 

mengejar profit semata, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai etika dan moral islam, dengan 

berlandaskan prinsip syariah, seperti kejujuran dan keadilan, serta menghindari praktik yang dilarang 

dalam islam seperti gharar dan maisir. Oleh karena itu, efisiensi dan kualitas tidak hanya diukur dari 

aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek keberkahan dan keberlanjutan dengan manajemen operasional 

islam yang sejalan dengan prinsip syariah. Bisnis syariah harus memastikan bahwa setiap aktivitas 

produksi dan operasionalnya dilakukan dengan baik dan bertanggung jawab, bagi pelaku dan masyarakat 

secara keseluruhan. 

Peningkatan hasil produksi dengan kualitas dan efisiensi. Perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya produksi tanpa mengorbankan kualitas produk atau 

layanan. Dalam mencapai hal ini, Perusahaan perlu menerapkan system produksi yang efisien dan 

efektif. Adanya system produksi yang baik akan membantu mengelola sumber daya dengan baik, dengan 

ketersediaan produk atau layanan dalam jumlah dan waktu yang sesuai adalah peluang kompetitif bagi 

Perusahaan, sehingga mampu memberikan kepuasan konsumen secara optimal adalah Perusahaan yang 

sukses dan unggul di pasar (Esmaeel et al., 2018). Salah satu factor yang sangat mempengaruhi 

kesuksesan perusahaan, khususnya Perusahaan bisnis syariah yaitu, perlunya penerapan learn 

manufacturing. System ini diadaptasi dari Toyota Production System (TPS) dan telah digunakan diberagai 

bidang industry untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas (Ernawati et al., 2024). Learn 
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Manufacturing merupakan metodologi manajemen yang berfokus pada penghapusan pemborosan dan 

peningkatan nilai tambah dalam proses produksi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip learn 

manufacturing, perusahaan dapat mengidentifikasi dan menghilangkan aktivitas-aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya 

produksi. Learn manufacturing juga menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan (kaizen) dan 

keterlibatan seluruh operasional manajemen sumber daya islam dalam upaya peningkatan kualitas dan 

efisiensi (Afrianty & Verani, 2021). 

Dengan demikian bertolak pada latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam dengan mengeksporasi tentang penerapan learn manufacturing dalam bisnis syariah. 

Penelitian ini akan membahas bagaimana penerapan prinsip-prinsip learn manufacturing dalam bisnis 

syariah serta bagaimana penerapan learn manufaktur dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi 

terhadap tantangan dan peluang bisnis syariah yang mungkin dihadapi. Selain itu, memberikan 

rekomendasi praktis bagi Perusahaan syariah dengan pendekatan ini. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan learn manufacturing yang dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai syariah dalam praktik bisnis, 

sekaligus sebagai upaya meningkatkan efisiensi dan melakukan perbaikan terhadap kualitas yang 

memiliki keselarasan dengan ajaran islam. 

2. Method 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normative untuk menganalisis 

penerapan learn manufacturing dalam bisnis syariah, yang memfokuskan pada analisis hukum sebagai 

system norma dan aturan yang berlaku. Dengan menelaah prinsip-prinsip syariah yang relevan dan 

diintegrasikan untuk mendapatkan kebenaran mengenai keabsahan suatu penelitian untuk mencapai 

tujuan peningakatan kualitas dan efisiensi dalam bisnis syariah (Syamsul & Munir, 2023). Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder meliputi literatur hukum islam, buku, jurnal, 

dan artikel ilmiah, dengan analisis data menggunakan metode analisis deskriptif analitis, yang meliputi 

analisis learn manufacturing dalam bisnis syariah yang diharapkan dapat memberikan kajian teoritis 

terhadap pengembangan manajemen operasional bisnis syariah yang efisien, berkualitas, dan sesuai 

prinsip-prinsip syariah. 

3. Result 

Penerapan Prinsip-Prinsip Learn Manufacturing dalam Bisnis Syariah 

1) Mengurangi Israf 

Terdapat klasifikasi aktivitas dan penghapusan pemborosan dalam bisnis syariah, dalam 

mencapai efisiensi dan kualitas dalam sistem produksi, yang menjadi prinsip utama yang selaras 

dengan ajaran islam. Hal ini melibatkan aktivitas menjadi tiga jenis; 

A. Kegiatan yang memberikan nilai tambah dan esensial. 

B.   Kegiatan yang tidak memberikan nilai tambah dan harus dieliminasi atau diminimalkan. 

C.   Aktivitas yang memberikan nilai tambah, namun memerlukan optimasi atau penggantian 

dengan alternatif yang efisien. 

 Adanya penghapusan israf tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan, tetapi memastikan 
penggunaan sumber daya secara bertanggung jawab. Selain itu, terdapat beberapa israf pada 
produksi diantaranya: 

2) Prinsip ketetapan waktu  

Waktu tunggu yang tidak efisien menghambat produktivitas dan meningkatkan biaya 

operasional, ini bertentangan dengan prinsip ketetapan waktu dalam Islam. Dalam bisnis 

Syariah setiap tindakan harus dilakukan dengan tepat waktu dan efisien. Oleh karena itu 
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perusahaan harus berupaya untuk mengoptimalkan aliran produksi dan mengurangi waktu 

tunggu agar sistem dapat berjalan dengan terorganisir (Candra, 2024). 

3) Prinsip efisiensi  

Pemindahan material yang tidak efisien dapat membantu dan sumber daya, yang dapat 

dihindari dengan tata letak yang lebih baik. Dalam bisnis Syariah efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya sangat ditekankan, termasuk dalam hal transportasi. Oleh karenanya 

perusahaan dapat berupaya untuk mengatur tata letak dan sistem transportasi yang efisien, 

sehingga dapat mempersingkat waktu dan biaya pemindahan material. 

4) Prinsip kualitas  

Dalam proses kerja yang tidak perlu seperti pengerjaan ulang, dapat memberi nilai tambah 

yang bertentangan dengan prinsip kualitas dalam Islam. Dalam bisnis Syariah kualitas 

produk atau layanan sangat dibutuhkan oleh karena itu perusahaan harus berupaya untuk 

mengurangi kerja tambahan yang tidak perlu dan memastikan bahwa setiap produk itu 

memenuhi standar dan kualitas yang ditetapkan. 

5) Prinsip tanggung jawab  

Produk yang mengalami kerusakan atau cacat dapat merugikan perusahaan tetapi juga 

merugikan konsumen yang bertentangan dengan prinsip tanggung jawab dalam bisnis 

Syariah 

6) Prinsip 5S 

Dalam penerapan prinsip ini sebagai pendekatan sistematis untuk menata lingkungan kerja 

terorganisir dan efissien melalui lima tahapan (Sort, Set in Order, Shine, Standardize, 

Sustain), hal ini dapat diintegrasikan secara harmonis dalam bisnis syariah untuk 

menciptakan lingkungan yang sesuai dengan nilai-nilai islam. Metodologi 5S sebagai sistem 

yang dirancang untuk mengorganisasi  dan mengelola ruang serta alur kerja agar efisien, 

aman, dan berkualitas. Sort dalam syariah berarti memisahkan barang atau produk halal dari 

haram dan menghindari israf (pemborosan), israf dapat dianalisa dengan metode diagram. 

Pada Set in Order mencerminkan dispilin dan keteraturan. Shine menekanakan pada 

kebersihan, sedangkan pada Standardize menunjukkan tanggungjawab terhadap 

manajemen opersional sumber daya islam terhadap karyawan dan lingkungan, dan yang 

terakhir Sastain yang membiasakan dalam berperilaku dengan dispilin dan amanah. Dalam 

menerapkan prinsip 5S pada bisnis syariah dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

megurangi pemborosan, dan meciptakan lingkungan berkelanjutan (Anggia et al., n.d.). 

7) Penerapan Value Stream Mapping 

Penerapan VSM bukan hanya upaya meningkatkan operasional, tetapi juga memastikan 

bahwa dalam setiap tahapan dalam proses produksi atau layanan sejalan pada nilai syariah. 

VSM digunakan untuk memetakan dan menganalisa alur nilai, mengidentifikasi aktivitas 

yang memberikan nilai tambah dan yang tidak, serta menghilangkan pemborosan (israf) 

yang bertentangan dengan prinsip efisiensi dan keadilan dalam islam (Tanjung, 

2023).Pemetaan proses dilakukan dengan menggunakan sistem tarik (pull system) yang 

mengorganisasikan aliran informasi, material, dan produk secara efisien, sehingga 

meminimalkan inventaris berlebih daan waktu tunggu (Siagian, 2023).Dalam bisnis syariah, 

VSM juga mempertimbangkan aspek kehalalan bahan baku, proses produksi yang etis, dan 

dampak sosial dari setiap tahapan. 

8) Implementasi Kaizen dalam organisasi syariah 

Implementasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga 

untuk menciptakan budaya organisasi yang selaras dengan nilai islam. Kaizen, dengan 

prinsip peraikan berkelanjutan, dapat diintegrasikan dengan nilai syariah seperti itqan 
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(kesempurnaan), amanah (tanggung jawab), dan ihsan (keunggulan). Dalam setiap upaya 

perbaikan dianggap sebagai bentuk ibadah yang dilakukan dengan niat untuk memberikan 

manfaat bagi organisasi syariah dan masyarakat. Misalnya perbaikan dalam proses produksi 

yang memastikan kualitas produk yang halal dan thayyib. Kaizen melibatkan setiap anggota 

dalam mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi, untuk menciptakan lingkungan yang 

harmonis dan saling mendukung. Oleh karena itu, implementasi Kaizen dapat memperkuat 

nilai etika dan moral (Salim, 2024). 

9) Penerapan Just in Time untuk mengoptimalkan aliran produksi dan persediaan 

Penerapan Just in Time untuk mengoptimalkan aliran produksi dan persediaan yang 

menekankan pada produksi dan pengiriman barang atau jasa tepat waktu sesuai kebutuhan, 

sejalan dengan ajaran islam yang menganjurkan efisiensi dan menghindari pemborosan 

(Tambunan, 2024).JIT dapat diimplementasikan dengan memastikan bahwa setiap tahap 

produksi dan distribusi dilakukan secara transparan adil, dan sesuai prinsip syariah termasuk 

menghindari gharar, riba, dan maisir. Misalnya, dalam pengelolaan persediaan, JIT dapat 

membantu mengurangi penumpukan barang, tidak hanya menghemat biaya penyimpanan, 

tetapi mencegah potensi kerusakan yang dapat merugikan perusahaan. Dengan JIT, 

perusahaan dapat lebih responsif terhadap dinamika pasar dan meningkatkan  kualitas 

produk melalui pengurangan durasi produksi (Rif’ah Hasanati et al., 2024). Selain itu JIT 

dapat membantu menciptakan hubungan baik antara pemasok dengan pelanggan 

berlandaskan prinsip saling menguntungkan dan percaya (Qomarotun Nurlaila, 2023). 

Tantangan dan Hambatan Learn Manufaktur 

Peluang atau manfaat dari implementasi learn Manufacturing 

1) Peningkatan Produktivitas 

Hal ini menitikberatkan pada eliminasi pemborosan dan optimalisasi alur kerja terbukti 

secara signifikan mendongkrak produktivitas dengan memangkas aktivitas yang tidak 

menambah nilai para pekerja dapat memfokuskan energi dan waktu pada tugas-tugas yang 

secara langsung berkontribusi pada penciptaan nilai hal ini memacu semangat kerja dan 

kepuasan karyawan karena merasa bahwa kontribusi lebih dihargai dan berdampak. 

2) Pengurangan biaya produksi 

Pengurangan biaya produksi bukan hanya untuk meningkatkan keuntungan finansial, tetapi 

juga menjalankan bisnis dengan efisien dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip Islam. 

Dengan meminimalkan dan mengoptimalkan alur produksi, perusahaan Syariah dapat 

secara signifikan mengurangi biaya produksi, yang sejalan dengan larangan israf. Misalnya 

pengurangan inventaris yang tidak perlu tidak hanya mengurangi biaya penyimpanan, 

tetapi juga mencegah potensi kerusakan atau yang dapat merugikan perusahaan dan 

konsumen. Efisiensi dalam alat produksi dapat mengurangi penggunaan sumber daya yang 

berlebihan yang sejalan dengan prinsip pengelolaan sumber daya yang bijaksana dalam 

syariah, yang dapat menciptakan keuntungan ekonomi dan memberikan manfaat sosial 

dan lingkungan. 

3) Peningkatan kualitas produk 

Penerapan dengan manufacturing yang berfokus pada identifikasi dan pengurangan cacat 

dalam proses produksi memiliki implikasi yang mendalam. Hal ini untuk meningkatkan 

kualitas produk secara signifikan, dan menekankan pada penyediaan barang dan jasa terbaik 

bagi konsumen. Pengurangan tingkat retur atau pengembalian produk merupakan 

konsekuensi dari produk berkualitas tinggi, juga berkontribusi pada efisiensi ekonomi dan 

menghindari pemborosan dalam bisnis Syariah. Produksi cacat dapat dianggap sebagai 

bentuk ketidakadilan terhadap konsumen, karena mereka tidak menerima nilai yang sesuai 
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dengan harga yang dibayarkan. Oleh karena itu, penerapan dengan manufacturing yang 

berorientasi pada kualitas yang menciptakan transaksi yang adil dan transparan sebagai 

landasan pada ekonomi syariah. 

4) Fleksibilitas produksi lebih tinggi 

Menekankan pada pengurangan produksi berlebih dan pemendekan waktu tunggu produksi 

perusahaan dapat meningkatkan fleksibilitas produksi secara segnifikan. Responsivitas 

terhadap perubahan permintaan pasar menjadi lebih cepat dan akurat memungkinkan 

perusahaan untuk menyesuaikan volume dan jenis produksi sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tapi juga memberikan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar yang terus 

berubah. 

Dalam upaya penerapan Learn Manufacturing untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas, pada 

implementasinya perusahan sering dihadapkan pada berbagai kendala yang dapat dikelompokkan 

menjadi empat kategori meliputi; 

1) Hambatan sosial lingkungan 

Penerapan praktik tidak akan berhasil jika aspek sosial dan lingkungan diabaikan hambatan-

hambatan yang menghalangi terwujudnya manufaktur berkelanjutan seringkali terkait 

dengan faktor-faktor sosial dan lingkungan. Berikut terdapat beberapa jenis hambatan 

dalam kategori sosial lingkungan meliputi; 

a. Tanggung jawab sosial (mas’uliyah) dan pelestarian lingkungan (hafidz al-bi’ah) 

Tanggung jawab sosial dalam bisnis Syariah, mencakup kewajiban perusahaan 

untuk memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar, untuk menciptakan lapangan 

kerja mendukung kegiatan sosial dan memastikan operasional perusahaan tidak 

merugikan kepentingan publik. Sementara pada pelestarian lingkungan, 

menekankan pentingnya menjaga kelestarian untuk menghindari praktik yang 

merusak lingkungan, dengan adanya penerapan learn manufacturing ini dapat 

muncul dari berbagai bentuk misalnya, tekanan dari masyarakat agar perusahaan 

tidak melakukan efisiensi yang berlebihan sehingga menyebabkan pemutusan 

hubungan kerja yang masif, karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip 

keadilan sosial. Selain itu, tuntutan menggunakan bahan baku yang ramah 

lingkungan dalam proses produksi tidak menghasilkan limbah berbahaya juga 

dapat menjadi hambatan. Oleh karenanya bisnis syariah perlu mengintegrasikan 

nilai tanggung jawab sosial dan pelestarian lingkungan dan setiap aspek 

operasional. 

b. Perubahan permintaan konsumen yang tidak stabil 

Kondisi pasar yang dinamis dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perubahan 

secara konsumen cepat dan tuntutan akan harga yang lebih rendah serta variasi 

produk yang lebih luas. Perusahaan cenderung menghindari resiko tinggi dalam 

menghadapi kepastian ini. 

c. Minimnya keterlubatan pemangku kepentingan 

Seringkali keterlibatan pemangku kepentingan dalam setiap tahap produksi 

diabaikan, karena alasan keamanan. Namun, mewujudkan praktik berkelanjutan 

memberikan komitmen dan kerjasama yang kuat dari semua pihak. Dalam hal ini 

prinsip syariah sangat menekankan pada pentingnya musyawarah atau konsultasi, 

yang mana keputusan penting yang diambil melalui musyawarah hal ini dapat 

sejalan dengan prinsip syariah yang menekankan pada partisipasi dan transparansi 

http://ejournal.unma.ac.id/index.php/maro


Maro; Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis Volume 8, Nomor 1, Mei 2025 
E-ISSN:2621-5012 / P-ISSN:2655-822X http://ejournal.unma.ac.id/index.php/maro  

 

104 
 

terhadap semua pemangku kepentingan yang relevan dan keadilan dalam aspek 

bisnis. 

2) Hambatan kebijakan dan Regulasi 

Pemerintah sebagai pembuat dan penegak hukum memiliki pengaruh besar terhadap setiap 

lapisan masyarakat. Kemampuan perusahaan manufaktur dalam mencapai keberlanjutan 

saat bergantung pada regulasi pemerintah. Penerapan standar operasional di setiap tahap 

produksi membantu pemerintah dalam menghasilkan kepatuhan hukum dan menjaga 

integritas industri. Namun pemerintah perlu berhati-hati dalam menerapkan peraturan, 

Karena perusahaan cenderung mencari cara untuk memaksimalkan keuntungan, bahkan 

mengorbankan kinerja lingkungan. Berikut terdapat hambatan pada kategori kebijakan dan 

regulasi meliputi; 

a. Kerangka hukum tidak efisien 

Kerangka hukum yang tidak efisien akan menjadi hambatan dalam penerapan praktik 

berkelanjutan di industri terutama dalam konteks bisnis Syariah. Ketidakefisienan 

mencakup berbagi aspek seperti kompleksitas regulasi yang berlebihan, inkonsistensi 

dalam pendekatan hukum, kurangnya kejelasan dalam interpretasi hukum syariah dan 

lambatnya proses perizinan. Hal ini, dapat menghambat inovasi dan investasi dalam 

teknologi yang ramah lingkungan serta menciptakan ketidakpastian bagi pelaku bisnis 

syariah yang ingin menerapkan praktik yang berkelanjutan. Selain itu, kurangnya 

harmonisasi antara regulasi nasional dan internasional yang menimbulkan kesulitan 

bagi perusahaan Syariah untuk beroperasi di pasar global. Sehingga dapat 

meningkatkan daya saing industri lokal di pasar global (Khairani, 2024). Oleh karena itu 

diperlukan untuk menyederhanakan regulasi dan meningkatkan koordinasi antar 

lembaga pemerintah untuk memastikan bahwa kerangka hukum tersebut mendukung 

dan sesuai dengan prinsip syariah. 

b. Kurangnya insentif untuk praktik berkelanjutan 

Peran pemerintah dalam mendorong produksi berkelanjutan menjadi sangat penting. 

Prinsip syariat dapat menekankan tanggung jawab terhadap lingkungan dan 

masyarakat, di mana pemerintah perlu mengambil langkah-langkah proaktif untuk 

mempromosikan praktik dan produk berkelanjutan di kalangan pelaku bisnis Syariah. 

c. Sistem pengawasan tidak efektif 

Pengawasan yang ketat dan transparan perusahaan cenderung kurang efisien terhadap 

regulasi dan standar yang ditetapkan. Sehingga merusak upaya kolektif dalam 

mencapai keberlanjutan,  hal ini disebabkan oleh beberapa faktor termasuk kurangnya 

sumber daya manusia dan teknologi yang memadai, lemahnya koordinasi antar 

lembaga pengawas, serta kurangnya transportasi dan akuntabilitas dalam proses 

pengawasan. Akibatnya perusahaan dapat melakukan praktek yang berhubungan 

lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu, perbaikan mendasar dalam sistem 

pengawasan termasuk peningkatan kapasitas lembaga pengawas penerapan teknologi 

dan peningkatan partisipasi masyarakat. 

3) Hambatan Organisasi dan Ekonomi 

Dalam mengoptimalkan seluruh proses organisasi hambatan akan muncul jika kegiatan 

perusahaan tidak secara memadai diarahkan pada penambahan manufaktur. Selain itu, 

diperlukan investasi dalam mesin, peralatan dan proses standar, yang sering kali terhambat 

oleh kurangnya pendanaan. Keterbatasan finansial merupakan salah satu kendala utama 

dalam penerapan manufaktur pada bisnis Syariah. Hambatan-hambatan organisasi dan 

ekonomi lainnya itu meliputi; 
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a. Kepemimpinan 

Kurangnya motivasi manajemen tingkat menengah dan karyawan untuk menerapkan 

perubahan dalam perusahaan seringkali disebabkan oleh ketidakpedulian pemimpin 

akan adanya perubahan, serta kurangnya sistem informasi. Dalam hal ini pemimpin harus 

menyadari nilai strategis dan upaya keberlanjutan untuk memberikan dukungan penuh 

terhadap infrastruktur dan pengembangan bisnis Syariah terhadap sumber daya yang 

diperlukan. 

b. Preferensi pemasok dan pembeli institusional 

Preferensi pemasok dan pembeli institusional mengacu pada kecenderungan lembaga 

atau organisasi besar dalam memilih mitra bisnis berdasarkan kriteria yang seringkali 

melampaui sekedar harga dan kualitas produk. Dalam konteks Syariah ini preferensi ini 

semakin menguat dengan penekanan pada nilai etika. Di mana lembaga-lembaga 

cenderung memilih pemasok dan pembeli institusional yang memikirkan jejak yang baik 

dengan pemilik. 

c. Perencanaan proaktif yang tidak memadai 

Kurangnya visi dan strategi yang terintegrasi dapat mengakibatkan perusahaan hanya 

bereaksi terhadap tekanan eksternal atau regulasi daripada secara aktif mencari cara 

untuk mengurangi dampak negatif. Hal ini, seringkali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang manfaat dari keberlanjutan atau ketidakmampuan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Syariah ke dalam rencana bisnis. Tanpa perencanaan 

proaktif, perusahaan cenderung mengabaikan peluang untuk meningkatkan efisiensi, 

mengurangi biaya, dan membangun reputasi yang kuat di mata pelanggan dan pemangku 

kepentingan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dari manajemen puncak 

untuk mengembangkan rencana yang strategis yang komprehensif dan melibatkan 

semua pemangku kepentingan dan memastikan bahwa keberlanjutan ini menjadi bagian 

dari budaya perusahaan. 

d. Ketidakseimbangan tujuan jangka panjang dan pendek 

Jangka panjang seringkali menjadi dilema dalam pengambilan keputusan bisnis terutama 

bisnis Syariah. Fokus yang berlebihan pada pencapaian keuntungan finansial dalam 

jangka pendek dapat mengorbankan investasi dalam keberlanjutan lingkungan dan sosial 

yang merupakan tujuan jangka panjang. Dalam bisnis Syariah, hal ini bertentangan 

dengan prinsip keadilan dan bertanggung jawab sosial yang diamanatkan. Oleh karena 

itu, perusahaan Syariah perlu mengembangkan kerangka kerja yang seimbang dimana 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang saling melengkapi dan mendukung. Investasi 

dalam teknologi ramah lingkungan, pengembangan sumber daya yang berkelanjutan, 

dan kontribusi terhadap masyarakat harus dianggap sebagai investasi jangka panjang 

yang memberikan manfaat finansial dan non-finansial bagi perusahaan. 

e. Keuangan tidak mencukupi 

Kurangnya ketersediaan dana menjadi penghalang besar bagi perusahaan dalam 

menerapkan praktik produksinya. Investasi awal yang diperlukan untuk teknologi dan 

proses produksi yang efisien sering kali di luar jangkauan anggaran. Selain itu manfaat 

ekonomi dari praktik yang berkelanjutan mungkin tidak langsung terlihat hingga 

perusahaan enggan mengalokasikan sumber daya keuangan untuk inisiatif tersebut. 

Dalam bisnis Syariah tantangan ini diperparah oleh keterbatasan akses ke pembiayaan 

syariah yang sesuai dengan prinsip Islam. Oleh karena itu, diperlukan dukungan finansial 

dari pemerintah, lembaga keuangan, dan investor untuk membantu perusahaan dalam 

mengatasi hambatan ini. Karena sejatinya pembangunan ekonomi dalam islam tidak 
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hanya bertujuan meningkatkan pertumbuhan melainkan menciptakan kesejahteraan 

kolektif (Hakim et al., 2024). 

f. Manfaat tidak pasti 

Ketidakpastian manfaat secara teoritis, manfaat seperti peningkatan reputasi, efisiensi 

operasional, dan pengurangan risiko lingkungan jelas terlihat, manfaat ini seringkali sulit 

untuk diukur secara kuantitatif dan jangka pendek, jadi ketidakpastian ini dapat 

membuat perusahaan ragu untuk menginvestasikan sumber daya yang signifikan 

terutama jika menghadapi tekanan untuk mencapai target keuangan pada jangka 

pendek. Selain itu, manfaat dari keberlanjutan ini seringkali bersifat tidak terwujud 

seperti peningkatan Citra merek atau hubungan yang lebih baik dengan pemangku 

kepentingan, yang sulit untuk dikonversi menjadi keuntungan finansial langsung, oleh 

karena itu, perusahaan perlu untuk mengembangkan kerangka kerja yang komprehensif 

untuk mengukur dan mengkomunikasikan manfaat dari praktik tersebut baik yang 

berwujud maupun tidak berwujud. 

4) Hambatan Pengetahuan dan Teknologi 

Dalam upaya mencapai pembangunan, hambatan terkait dengan pengetahuan dan 

teknologi memiliki peran krusial. Terkadang meskipun pemerintah dan manajemen 

operasional telah berusaha semaksimal mungkin. Namun, tujuan keberlanjutan ini tidak 

tercapai akibat teknologi yang tidak memenuhi standar atau kurangnya kompetensi dalam 

manufaktur. Terdapat beberapa hambatan  meliputi; 

a. Kekurangan keahlian dan pelatihan teknis 

Kekurangan keahlian dan pelatihan teknis menjadi hambatan sosial dalam penerapan 

praktik terutama tanpa pemahaman dan keterampilan yang memadai tentang 

teknologi proses produksi yang efisien. Perusahaan akan kesulitan untuk mengadopsi 

praktik-praktik secara efektif hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya program 

pelatihan yang sesuai, minimnya akses sumber daya teknis, atau kurangnya kesadaran 

tentang pentingnya keahlian teknis dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu investasi 

dalam pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan yang 

komprehensif menjadi penting untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki tenaga 

kerja yang kompeten. 

b. Kebutuhan akan standar pengukuran kerja 

Kebutuhan akan standar pengukuran kinerja yang jelas dan terukur menjadi penting. 

Tanpa standar yang terdefinisi dengan baik, perusahaan akan kesulitan untuk 

mengevaluasi dampak dari inisiatif yang mereka lakukan, baik dari segi ekonomi, sosial, 

maupun lingkungan. Standar pengukuran kinerja yang relevan dengan transparan akan 

memungkinkan perusahaan untuk melacak kemajuan mereka mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan dan mengkomunikasikan kinerja mereka kepada pemangku 

kepentingan. Maka dengan standar pengukuran kinerja juga harus mencapai aspek 

yang relevan dengan prinsip syariah. 

c. Keterlibatan risiko teknologi 

Teknologi menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

dampak lingkungan. Penerapannya juga melibatkan risiko yang perlu dikelola dengan 

hati-hati. Risiko ini mencakup biaya investasi yang tinggi, ketidakpastian tentang 

efektivitas teknologi, serta potensi dampak negatif terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Risiko teknologi juga harus dievaluasi dari perspektif etika dan nilai Islam 

seperti larangan terhadap praktik yang mengandung unsur riba atau gharar. Oleh 

karena itu perusahaan Syariah perlu melakukan analisis resiko sebelum mengadopsi 
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teknologi baru serta memastikan bahwa teknologi tersebut sesuai denganstandarisasi 

dan memberikan manfaat bagi semua pemangku kepentingan (Abdullah et al., 2023). 

Dengan memahami dan mengatasi hambatan ini, Perusahaan syariah dapat berhasil 

menerapkan learn Manufacturing untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas operasional 

terhadap prinsip syariah. 

4. Conclusion  

Menghadapi tekanan persaingan yang semakin ketat, perusahaan syariah berpaya untuk 

meningkatkan produksi dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi dengan menggunakan sistem learn 

manufacturing. Dengan adanya paradigma ini mengharuskan perumusan paradigma yang efektif dalam 

menghadapi ekonomi global untuk tujuan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Dengan demikian, 

integrasi penerapan manufaktur sangat penting untuk bertahan dalam lingkungan persaingan pasar saat 

ini. Prinsip-prinsip learn manufacturing seperti 5S, values Stream mapping, dan Kaizen dapat 

diintegrasikan secara efektif dengan nilai-nilai syariah untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi. 

Penerapan 5S membantu menciptakan lingkungan kerja yang teratur dan produktif, sejalan dengan 

ajaran Islam. Values prime memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan menghilangkan 

pemborosan dalam proses produksi sementara Kaizen mendorong perbaikan dengan mengadaptasi 

prinsip syariah ini, perusahaan dapat mengatasi hambatan seperti populasi permintaan, keterbatasan 

sumber daya, dan tekanan dari pemangku kepentingan, untuk memanfaatkan peluang dalam 

meningkatkan daya saing dan berkelanjutan. 

Prespektif baru yang diperkenalkan dalam penelitian untuk memahami presepsi yan dimiliki bisnis 

syariah tentang efisiensi dan kualitas pada implementasi learn manufaktur yang dapat berdampak 

positif. Studi ini berfokus pada identifikasi dan penentuan prioritas strategi untuk mengatasi hambatan 

penerapan praktik manufaktur. Dalam praktiknya learn manufacturing dapat mempengaruhi kinerja 

funsional, kinerja organisasi, dan kinerja ekonomi. Menyoroti fakta bahwa untuk meningkatkan 

keberlanjutan kinerja operasional, learn manufacturing lebih penting untuk memanfaatkan manfaat 

kemajuan teknologi baru, menyelenggarakan skema pelatihan yang tepat, dan memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia secara efektif dengan jumlah inventaris pekerjaan yang sedang berlangsung yang 

paling sedikit, dengan menunjukkan bahwa learn manufacturing dan prinsip syariah memiliki 

keselarasan terutama dalam penghapusan pemborosan, peningkatan kualitas dan perbaikan. Secara 

metodologis, mengusulkan kerangka kerja yang dapat digunakan oleh perusahaan Syariah untuk 

menerapkan learn manufacturing secara efektif. 

Adanya keterbatasan yang perlu dipertimbangkan yaitu studi kasus yang terbatas sehingga 

temuan mungkin tidak dapat di generalisasikan ke semua perusahaan Syariah. Fokusnya pada aspek 

operasional dan kurang memperhatikan aspek strategis pada budaya organisasi. Oleh karena itu, untuk 

melakukan penelitian yang lebih komprehensif dengan mengeksplorasi peran teknologi dengan 

penerapan learn manufacturing dalam bisnis Syariah dengan pengukuran kinerja yang sesuai dengan 

nilai Syariah. 
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